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Abstrak
 

Masalah hubungan sosial. masyarakat Cina dengan penduduk asli merupakan masalah hubungan dua etnik

yang berbeda latar belakang historis dan budayanya. Hubungan sosial yang terjadi tidak luput dari adariya

prasangka dan tindakan diskriminatif. Dalam rangka mempertahankan.hidup dan kelangsungannya serta

meningkatkan kesejahteraan, interaksi sosial individu dan atau kelompok dalam bidang ekonomi, khususnya

perdagangan berlangsung secara berkesinambungan menjadi hubungan kerjasama dengan penduduk asli

yang petani. Untuk mendapatkan komoditi ekspor dan pemasaran barang-barang dagangannya berupa

kebutuhan pokok penduduk.

Sebaliknya penduduk asli mencari pedagang yang akan membeli hasil kebunnya yang berupa komoditi

ekspor seperti karet, coklat, lada dan sawit (CPO) serta kayu dan hasil hutan ikutan yang lain. Hubungan

kerjasama yang terjadi adalah hubungan kerjasama yang simbiotik. Di samping itu orang Cina juga

mengembangkan pola hubungan persaingan. Perilaku orang Cina yang ulet, tekun, etos kerjanya tinggi dan

pragmatis usaha perdagangan orang Cina lebih maju dan penduduk asli. lni ditunjang oleh hubungan

kerjasama sesama orang Cina yang berupa jaringan bisnis dan perdagangan yang melampaui batas-batas

administrasi suatu negara. Adanya jaringan perdagangan tersebut menyebabkan orang Cina  tidak akan

kekurangan modal untuk mengembangkan usahanya. Juga tak akan susah memantau harga di luar negeri.

Langkah-langkah yang dijalankan orang Cina untuk memajukan usaha dagangnya tidak tertandingi oleh

penduduk asli yang sistim kerjanya masa secara tradisional. Oleh karena itu kehidupan orang Cina lebih

makmur dari penduduk asli. Kesenjangan sosial ini di tempat lain dapat menimbulkan konflik dengan

kekerasan atau kerusuhan. Tetapi di Kotamadya Jambi belum pernah teijadi. Ini disebabkan antara orang

Cina dan penduduk asli mata pencahariannya berbeda, mereka saling melengkapi. Maka kehidupan sosial

penuh dengan suasana toleransi, tenggang menenggang. Tambahan lagi Pemerintah Daerah memperhatikan

kemajuan daerah dengan melakukan pembangunan secara berkesinambungan sehingga Kotamadya Jambi

semakin terbuka untuk segala kegiatan aspek kehidupan.

Dalam suasana yang demikian dimana kesejahteraan penduduk meningkat, maka keamanan pun akan stabil.

Karena sistim ekonomi yang baik akan berpengaruh baik pula pada aspek-aspek kehidupan yang lain.

Dengan demikian pembinaan Ketahanan Nasional dapat dibina.
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